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ANALISIS PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI
PENERIMAAN KAS PADA KOPERASI DANA PENTA
MANDIRI DI JIMBARAN

ABSTRAK

Ni Made Indah Puspita Dewi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem akuntansi penerimaan kas dan
penerapan pengendalian internal pada Koperasi Dana Penta Mandiri. Kas
merupakan aktiva yang paling mudah untuk diselewengkan karena sifatnya yang
likuid dan sulit untuk dibuktikan pemiliknya. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan saran dan evaluasi yang dapat membantu untuk meningkatkan
pengendalian internal penerimaan kas dan mengurangi potensi kecurangan dan
penyelewengan. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang
diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif yang menganalisis
pelaksanaan sistem akuntansi penerimaan kas dan pengendalian internal
penerimaan kas. Koperasi Dana Penta Mandiri memiliki tiga aktivitas penerimaan
kas yaitu dari simpanan umum, simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan
berjangka, dan pinjaman kredit. Fungsi yang terlibat dalam penerimaan kas ini
yaitu fungsi administrasi, fungsi kasir, fungsi penagihan/kolektor, dan fungsi
pembukuan. Dokumen yang digunakan yaitu buku tabungan, kartu angsuran,
daftar pungutan tabungan, daftar pungutan angsuran kredit, bukti setor kredit,
bilyet berjangka dan bukti setor. Hasil analisis sistem pengendalian internal
menunjukan bahwa pengendalian internal terhadap penerimaan kas belum
berjalan dengan baik. Berdasarkan unsur -unsur pengendalian internal, masih
banyak terdapat ketidaksesuaian seperti adanya perangkapan fungsi dan jabatan
antara fungsi administrasi dengan fungsi akuntansi. Serta tugas penagihan yang
seharusnya dilakukan oleh fungsi penagihan bisa juga dilakukan oleh fungsi kasir.
Sistem otorisasi yang kurang baik karena petugas tidak membubuhkan nama dan
tanda tangan pada bukti transaksi, dan prosedur penerimaan kas yang tidak
dilaksanakan oleh fungsi yang seharusnya.

Kata Kunci: sistem akuntansi, penerimaan kas, sistem akuntansi penerimaan kas,
sistem pengendalian internal
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ANALYSIS APPLICATION OF CASH RECEIVING
ACCOUNTING SYSTEM AT THE PENTA MANDIRI
COOPERATIVE IN JIMBARAN

ABSTRACT

Ni Made Indah Puspita Dewi

This research aims to analyze the revenue accounting system of cash receipt and
implementation of cash internal control at Koperasi Dana Penta Mandiri. Cash is
the easiest asset to misappropriate because of its liquid nature and difficulty to
prove ownership. The results of this study are expected to provide suggestions and
evaluations that can help improve internal control of cash receipts and reduce the
potential for fraud and misappropriation. The type of data in this research is
qualitative data obtained through observation, documentation and interview. The
data analysis technique used is a qualitative descriptive analysis technique that
analyzes the implementation of the cash receipts accounting system and internal
control of cash receipts. Koperasi Dana Penta Mandiri has three cash receipts
activities, namely from general deposits, principal deposits, mandatory deposits,
term deposits, and credit loans. The functions involved in this cash receipt are
administrative functions, cashier functions, billing/collector functions, and
bookkeeping functions. The documents used are a savings book, installment card,
list of savings levies, list of credit installment levies, proof of credit deposit, term
bilyet and proof of deposit. The results of the analysis of the internal control
system show that the internal control of cash receipts has not been running well.
Based on the elements of internal control, there are still many discrepancies such
as the existence of dual functions and positions between the administrative
function and the accounting function. As well as billing tasks that should be
carried out by the billing function can also be carried out by the cashier function.
The authorization system is not good because the officer does not put his name
and signature on the proof of the transaction, and the cash receipt procedure is
not carried out by the proper function.

Keywords: accounting system, cash receipts, cash receipts accounting system,
internal control system
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang memiliki
kedudukan yang penting dalam peningkatan perekonomian di Indonesia.
Koperasi didirikan dari, oleh, dan untuk anggota, karena itu anggota koperasi
menjadi prioritas utama dalam meningkatkan kesejahteraan atas dasar
kesamaan hak dan kesamaan kewajiban. Koperasi telah dianggap sebagai
soko guru ekonomi yang berperan penting dalam pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi rakyat. Menurut UU No. 25 Tahun 1992, “Koperasi
adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum
Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan”. Koperasi bertujuan untuk kesejahteraan dan meningkatkan
taraf hidup anggotanya pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta
ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka

mewujudkannya masyarakat yang menuju adil dan makmur.

Sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan, koperasi memiliki tujuan untuk kepentingan anggotanya antara
lain meningkatkan kesejahteraan, menyediakan kebutuhan, membantu modal,
dan mengembangkan usaha. Dalam praktiknya, usaha koperasi disesuaikan

dengan kondisi organisasi dan kepentingan anggotanya. Berdasarkan kondisi



dan kepentingan inilah muncul jenis — jenis operasi (Purnamawati,2020:13).
Jenis koperasi tersebut didasarkan pada kesamaan kegiatan usaha dan/atau
kepentingan ekonomi anggota. Secara umum koperasi dapat dibedakan
menjadi koperasi berdasarkan jenis usaha dan berdasarkan keanggotaannya.
Koperasi berdasarkan jenis usahanya yaitu Koperasi Simpan Pinjam,
Koperasi Serba Usaha, Koperasi Konsumsi, dan Koperasi Produksi. Koperasi
Berdasarkan Keanggotaannya yaitu KUD, KPRI, dan Koperasi Sekolah.
Menurut Undang- Undang terbaru No. 17 Pasal 83 Tahun 2012 jenis
Koperasi terdiri atas Koperasi Konsumen, Koperasi Produsen, Koperasi Jasa,
dan Koperasi Simpan Pinjam. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
1959 telah dijabarkan bahwa koperasi tersusun dalam tingkatan vyaitu

Koperasi Primer, Koperasi Pusat, Gabungan Koperasi, dan Induk Koperasi.

Di Koperasi Dana Penta Mandiri merupakan koperasi yang berada di
salah satu perumahan yaitu Perumahan Taman Penta Jimbaran. Koperasi ini
bergerak dalam bidang pemberian simpanan dan pinjaman kredit. Kegiatan
utama dari koperasi ini adalah melayani simpan pinjam berupa penyimpanan
tabungan dan memberikan pinjaman kepada anggota dan masyarakat serta
melayani jasa pelayanan seperti pembayaran listrik, air, telepon, BPJS, pajak
tanah, dan pembelian sepeda motor. Pinjaman dalam hal ini adalah untuk
memenuhi sumber dana yang dibutuhkan oleh anggota dan masyarakat dalam
mengembangkan usahanya. Sedangkan untuk tabungan, bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran anggota dan masyarakat pentingnya menabung

sejak dini. Untuk pelayanan jasa agar anggota maupun masyarakat lebih



dipermudah dalam melakukan pelayanan listrik, air, telepon, BPJS, pajak
tanah, dan pembelian sepeda motor. Sumber pendapatan kas Koperasi Dana
Penta Mandiri bersumber dari Simpanan dan Pinjaman Kredit. Simpanan
terdiri dari Simpanan umum, simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan
khusus, dan simpanan berjangka. Dana yang telah berhasil dihimpun akan
disalurkan kembali kepada anggota maupun non anggota melalui pinjaman
kredit. Pinjaman kredit terdiri dari Bunga kredit, biaya administrasi, dan

denda.

Setiap perusahaan atau badan usaha pasti memerlukan sistem. Begitu
pula pada Koperasi Dana Penta Mandiri yang menggunakan sistem dalam
melakukan kegiatan operasionalnya. Proses pencatatan sampai dihasilkannya
laporan keuangan pada Koperasi Dana Penta Mandiri dilakukan dengan
sistem komputerisasi. Selain itu juga diadakan pencatatan secara manual
untuk mengecek kebenaran informasi data keuangan yang dihasilkan mesin

komputer.

Sistem merupakan bagian yang penting dalam koperasi karena
berfungsi untuk mengarahkan koperasi dalam kegiatan operasional serta
untuk mengontrol semua bagian yang ada dalam koperasi. Sebuah sistem
dikatakan baik apabila sistem tersebut memadai dan pelaksanaannya tidak
menyimpang. Untuk dapat menjalankan aktivitas koperasi khususnya yang
berkaitan dengan kegiatan akuntansi, tentunya membutuhkan suatu sistem.
Sistem akuntansi yang baik meliputi fungsi yang terkait, catatan yang

digunakan, dokumen-dokumen yang digunakan, pengendalian internnya serta



bagan alir (flowchart). Dengan adanya sistem akuntansi diharapkan akan
memberikan suatu jaringan prosedur yang terpadu dalam melaksanakan suatu
kegiatan perusahaan dengan lancar. Hal yang perlu diperhatikan dalam
penerapan sistem akuntansi oleh perusahaan adalah kesesuaian dan
kecocokan antara sistem itu sendiri dengan aktivitas perusahaan. Salah satu
aktivitas yang sering dilakukan adalah aktivitas yang berhubungan dengan

penerimaan kas.

Kas merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
menunjang kelangsungan usaha, kas juga merupakan aktiva yang sangat
likuid dan mudah untuk diselewengkan tanpa perlu adanya bukti yang valid,
sehingga sangat diperhatikan keberadaan dan pengendaliannya. Oleh karena
itu, perlu diadakan pengawasan melalui sistem pengendalian internal yang
tepat terhadap kas untuk menjaga keberadaan aset tersebut. Sistem yang
berkaitan dengan kas yakni sistem akuntansi penerimaan kas. Sistem tersebut
akan membantu melancarkan pengelolaan kegiatan perusahaan apabila semua
komponen tersebut berjalan sesuai dengan prosedur yang ada. Setiap
perusahaan ataupun organisasi yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi
pasti menerapkan sistem akuntansi penerimaan kas dari setiap pendapatan

yang diterima.

Koperasi Dana Penta Mandiri terdapat fungsi yang mengatur tugas,
wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing. Fungsi yang terlibat
dalam proses penerimaan kas meliputi fungsi administrasi, fungsi Kkasir,

fungsi penagihan (kolektor), dan fungsi pembukuan. Koperasi Dana Penta



Mandiri sudah menerapkan sistem akuntansi penerimaan kas sesuai dengan
teori dan sesuai dengan standar koperasi. Namun pada pelaksanaan di

lapangan, proses penerimaan kas masih terdapat beberapa ketidaksesuaian.

Ketidaksesuaian yang terjadi yakni adanya perangkapan fungsi pada
fungsi pembukuan dimana fungsi pembukuan juga bertugas sebagai fungsi
administrasi yang melayani nasabah dalam pembuatan formulir penerimaan
kas. Hal ini mengakibatkan tidak ada karyawan tetap pada fungsi pembukuan.
Sehingga terjadi perangkapan tugas antara bagian administrasi dan bagian
pembukuan. Perangkapan ini akan menimbulkan terjadinya penyimpangan
seperti adanya transaksi penerimaan kas yang kemungkinan bisa tidak dicatat.
Sehingga terjadinya penggelapan kas perusahaan. Berikutnya ketidaksesuaian
juga terjadi pada saat otorisasi formulir penerimaan kas, dimana pegawai
yang bertugas tidak membubuhkan nama dan tanda tangan. Hal tersebut dapat
berdampak terjadinya kekeliruan saat dilakukan pemeriksaan transaksi.
Ketidaksesuaian pada prosedur penerimaan kas dari pinjaman kredit
dilakukan oleh Fungsi Kasir padahal seharusnya dilaksanakan oleh fungsi
penagihan. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dan kecurangan
dalam pencatatan yaitu terjadi penggelapan kas yang dilakukan oleh fungsi
kasir karena tugas tidak dilaksanakan oleh fungsi yang seharusnya

bertanggung jawab.

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningsih & Putra (2016) tentang
Sistem Informasi Penerimaan Kas pada Koperasi Simpan Pinjam Ras Mandiri

Blitar Jawa Timur menunjukkan hasil bahwa sistem informasi akuntansi



penerimaan kas dalam pengendalian internal kas belum efektif dan berjalan
dengan baik, hal ini terlihat dari adanya perangkapan tugas pada bagian kasir
yang merangkap pada bagian pembukuan, slip setoran yang belum rangkap,
belum bernomor urut, dan pemakaiannya belum  berdasarkan
pertanggungjawaban petugas. Jika sebuah sistem informasi akuntansi berjalan
dengan baik dan pengendalian internal kas berjalan dengan baik, maka
penerimaan kas baik secara tunai maupun kredit akan sulit untuk

disalahgunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Fathoni (2018) tentang Sistem
Akuntansi Penerimaan Kas Pada KJKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Gresik Jawa Timur menunjukkan hasil bahwa sistem dan
pola KIKS BMT dalam menjalankan dan melayani usaha perbankan (Simpan
Pinjam) dilakukan dengan sistem dan pola Syari‘ah. Secara keseluruhan pada
pengendalian terhadap penerimaan kas di tempat tersebut sudah berjalan
dengan baik dan sudah efektif karena tidak ada perangkapan fungsi, dokumen
pendukung dan catatan akuntansi sudah efektif karena didukung dengan
sistem software komputerisasi yang memungkinkan tidak ada kesalahan yang
bisa berakibat fatal. Jika pemisahan fungsi dilakukan serta dokumen-
dokumen dan catatan dilakukan sesuai dengan prosedur oleh masing-masing
fungsi serta adanya pengendalian intern yang cukup memadai, hal ini dapat

mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan.

Dari uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik membahas

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas yang bersumber dari Simpanan dan



Pinjaman Kredit, Jadi penelitian ini berjudul “Analisis Penerapan Sistem

Akuntansi Penerimaan Kas Pada Koperasi Dana Penta Mandiri di Jimbaran”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1.2.1 Bagaimanakah Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari
Simpanan Umum pada Koperasi Dana Penta Mandiri?

1.2.2 Bagaimanakah Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari
Simpanan Berjangka pada Koperasi Dana Penta Mandiri?

1.2.3 Bagaimanakah Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari
Pinjaman Kredit pada Koperasi Dana Penta Mandiri?

1.2.4 Bagaimanakah Sistem Pengendalian Internal Penerimaan Kas pada

Koperasi Dana Penta Mandiri?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1.3.1.1 Untuk mengetahui Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan
Kas dari Simpanan Umum pada Koperasi Dana Penta
Mandiri.
1.3.1.2 Untuk mengetahui Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan
Kas dari Simpanan Berjangka pada Koperasi Dana Penta

Mandiri.



1.3.1.3 Untuk mengetahui Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan
Kas dari Pinjaman Kredit pada Koperasi Dana Penta Mandiri.
1.3.1.4 Untuk mengetahui Sistem Pengendalian Internal Penerimaan
Kas pada Koperasi Dana Penta Mandiri.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
1.3.2.1 Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan pengalaman mahasiswa mengenai sistem
akuntansi penerimaan kas , serta dapat membandingkan
dengan teori-teori yang sudah diperoleh selama masa kuliah
dengan kondisi yang sebenarnya pada dunia kerja. Sehingga
mahasiswa mampu menganalisis dan memberi solusi dengan
pengetahuan yang diperoleh di Politeknik Negeri Bali.
1.3.2.2 Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat menambah suatu
informasi yang nantinya dapat digunakan sebagai dasar
perkembangan Politeknik Negeri Bali dalam menunjang
proses perkuliahan khususnya di bidang akuntansi.
1.3.2.3 Bagi Koperasi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan atau informasi dan saran-saran yang berguna bagi



koperasi sebagai bahan pertimbangan mengenai sistem

akuntansi penerimaan kas.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1

5.1.2

Sistem akuntansi penerimaan kas dari simpanan umum pada
Koperasi dana Penta Mandiri melibatkan  fungsi
penagihan/kolektor, fungsi kasir, dan fungsi pembukuan. Terkait
dengan dokumen, catatan, dan prosedur yang digunakan sudah
dilakukan dengan baik dalam pencatatan transaksi. Pada
penerapannya, terdapat perangkapan fungsi antara fungsi
penagihan/kolektor dengan fungsi kasir. Tugas penagihan yaitu
melakukan penerimaan kas dari tabungan umum yang seharusnya
dilakukan oleh fungsi penagihan/kolektor bisa juga dilakukan oleh
fungsi kasir. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kesalahan atau
kecurangan dalam pencatatan karena tugas tidak dilaksanakan oleh

fungsi yang seharusnya bertanggung jawab.

Sistem akuntansi penerimaan kas dari simpanan berjangka pada
Koperasi Dana Penta Mandiri melibatkan fungsi administrasi,
fungsi kasir, dan fungsi pembukuan. Sistem akuntansi penerimaan
kas dari simpanan berjangka Pada Koperasi Dana Penta Mandiri
terdapat perangkapan fungsi antara fungsi pembukuan dengan
fungsi administrasi. Dimana fungsi pembukuan juga bertugas

sebagai fungsi administrasi yang melayani nasabah dalam
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pembuatan formulir penerimaan kas. Hal ini bisa terjadi karena
tidak ada karyawan tetap pada fungsi pembukuan. Selain itu, pada
saat transaksi penerimaan kas setelah membuat formulir transaksi,
fungsi administrasi menerima uang dari nasabah dan disimpan

sementara baru kemudian diserahkan ke kasir.

Sistem akuntansi penerimaan kas dari pinjaman kredit pada
Koperasi Dana Penta Mandiri melibatkan fungsi
penagihan/kolektor, fungsi administrasi, fungsi kasir, dan fungsi
pembukuan. Sistem akuntansi penerimaan kas dari pinjaman kredit
pada Koperasi Dana Penta Mandiri sudah berjalan dengan baik.
Namun pada pelaksanaannya terdapat perangkapan fungsi antara
fungsi penagihan/kolektor dengan fungsi kasir. Dimana tugas
penagihan yaitu melakukan penerimaan kas dari pinjaman kredit
yang seharusnya dilakukan oleh fungsi penagihan/kolektor namun
bisa dilakukan oleh fungsi kasir. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya kesalahan atau kecurangan dalam pencatatan karena
tugas tidak dilaksanakan oleh fungsi yang seharusnya bertanggung
jawab. Selain itu, tidak jarang pula pada beberapa transaksi fungsi
administrasi tidak membubuhkan tanda tangan pada bukti transaksi.
Hal ini tentunya berisiko terhadap keabsahan transaksi karena besar
kemungkinan transaksi bisa dimanipulasi oleh suatu fungsi, karena
terkadang bukan hanya fungsi administrasi yang melayani nasabah

tapi juga petugas koperasi yang lain seperti fungsi kasir.
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5.1.4 Sistem pengendalian internal yang diterapkan oleh Koperasi Dana

5.2 Saran

Penta Mandiri tergolong kurang baik karena masih terjadi
perangkapan fungsi pada fungsi administrasi yang melayani
nasabah dalam pembuatan formulir transaksi dan fungsi akuntansi
yang bertugas melakukan pencatatan transaksi. Selain itu juga
ditemukan ketidaksesuaian pada pelaksanaan penerimaan kas yaitu
fungsi administrasi yang menggantikan tugas dari fungsi kasir, hal
memicu tindak penyelewengan saat terjadi transaksi penerimaan
kas karena fungsi administrasi dijalankan oleh fungsi akuntansi
yang melakukan pencatatan transaksi dan fungsi administrasi yang
menerima uang dari nasabah bukannya Kkasir sehingga suatu
transaksi kemungkinan dijalankan oleh satu orang sama. Sistem
otorisasi juga tidak berjalan dengan baik. Karyawan yang bertugas
tidak membubuhkan nama, cap serta tanda tangannya pada bukti
transaksi. Hal ini berisiko karena saat akan dilakukan pemeriksaan
atau terjadi masalah pada suatu transaksi, sulit untuk
mengidentifikasi karyawan yang bertugas. Koperasi Dana Penta
Mandiri telah melakukan pengembangan pendidikan pada
karyawannya seperti memberi pelatihan mengenai Koperasi berupa

seminar — seminar tentang Koperasi.

5.2.1 Pada sistem akuntansi penerimaan kas dari simpanan umum,

koperasi seharusnya melakukan pemisahan fungsi antara fungsi



5.2.2

5.2.3

5.24
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penagihan/kolektor dengan fungsi kasir agar tidak ada
perangkapan tugas dan wewenang. Hal ini dapat mengurangi
kemungkinan kecurangan.

Pada sistem akuntansi penerimaan kas dari simpanan berjangka,
koperasi seharusnya melakukan pemisahan fungsi antara fungsi
administrasi dengan fungsi pembukuan agar tidak ada
perangkapan jabatan yang memungkinkan terjadinya kecurangan.
Namun mengingat terbatasnya biaya untuk merekrut karyawan
baru di Koperasi Dana Penta Mandiri, maka sebaiknya dilakukan
penegasan tugas dan wewenang. Misalnya pengarahan kembali
agar fungsi administrasi yang juga merangkap sebagai fungsi
pembukuan hanya melayani nasabah dalam pembuatan formulir
transaksi saja dan tidak menerima uang secara langsung dari
nasabah. Fungsi administrasi mengarahkan nasabah beserta
formulirnya kepada kasir agar kasir yang menerima uang tersebut.
Pada sistem akuntansi penerimaan kas dari pinjaman kredit,
Sistem otorisasi agar diperbaiki lagi dengan mengingatkan dan
mengarahkan kembali pada karyawan yang bertugas yaitu fungsi
administrasi untuk membubuhkan tanda tangan, cap dan nama
agar tidak terjadi kesalahan saat dilakukan pemeriksaan transaksi.
Koperasi seharusnya mengadakan perputaran jabatan dalam

periode tertentu untuk menjaga independensi petugas dan
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menghindari kolusi antar petugas koperasi seperti di bagian

administrasi dan bagian kasir.
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